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Abstract

Creative economy is a new economic concept that combines information and creativity by relying on
ideas, concepts and knowledge from human resources as factors of production. In economic studies,
there are four factors of production: natural resources, human resources, capital, and orientation or
core management or the heart of the creative economy. However, there is still no model that can
bridge the needs of economic innovation with a commitment to Islamic principles such as honesty,
trustworthiness, social responsibility, and the blessings of business. Research objectives: (1) To
identify, analyse, and examine the characteristics of MSMEs in Cirebon City from an Islamic
entrepreneurship perspective. (2) To identify, analyse, and examine the strategies of the Cirebon City
Government in developing a creative economy based on Islamic entrepreneurship in MSMEs in
Cirebon City. (3) To formulate a model for developing a creative economy based on Islamic
entrepreneurship in MSMEs in Cirebon City. This research uses a qualitative descriptive approach,
which will describe a phenomenon that is currently occurring, focusing on issues that arise during the
research. The results of this study are: (1) MSMEs in Cirebon City have essentially internalised the
values of Islamic Entrepreneurship in practice, although they have not formally identified themselves
as Islamic entrepreneurs, (2) strategies for developing MSMEs, such as training, exhibition facilitation,
and capital assistance, by integrating Islamic values.(3) The model proposed in this study is the Islamic
Quadruple Helix Model, which integrates four main pillars, namely the government, academia,
business actors/SMEs, and the Islamic community.

Keywords: SME development, creative economy, Islamic entrepreneurship.

Abstrak
Ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi baru yang memadukan informasi dan kreatifitas dengan
mengandalkan ide, gagasan dan pengetahuan dari sumberdaya manusia sebagai faktor produksi.
Dalam studi ekonomi dikenal ada empat faktor produksi, yaitu sumber daya alam, sumber daya
manusia, modal dan orientasi atau manajemen inti atau jantung ekonomi kreatif. Namun masih belum
tersedia model yang mampu menjembatani kebutuhan inovasi ekonomi dengan komitmen terhadap
prinsip Islam seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab sosial, dan keberkahan usaha. Tujuan
penelitian:(1) Mengetahui, menganalisis dan mengkaji Karakteristik UMKM di Kota Cirebon ditinjau
dari Islamic Enterpreunersip. (2).Mengetahui,menganalisis dan mengkaiji strategi Pemkot Cirebon
dalam mengembangkan Ekonomi Kreatif Bebasis Islamic Enterpreuneurship pada UMKM Kota
Cirebon. (3) Merumuskan model pengembangan Ekonomi Kreatif berbasis Islamic Enterpreuneurship
pada UMKM di Kota Cirebon.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang mana
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penelitian ini akan mendeskripsikan suatu gejala yang terjadi saat ini, dengan memusatkan perhatian
kepada masalah-masalah yang terjadi pada saat penelitian berlangsung. Hasil dari penelitian ini
adalah: (1) UMKM di Kota Cirebon pada dasarnya telah menginternalisasi nilai-nilai Islamic
Entrepreneurship secara praktik, meskipun belum secara formal menyebut diri mereka sebagai
pelaku kewirausahaan Islam, (2) strategi untuk mengembangkan UMKM, seperti pelatihan, fasilitasi
pameran, dan bantuan permodalan dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam.(3) Model yang
diusulkan dalam penelitian ini adalah Model Quadruple Helix Islami, yang mengintegrasikan empat
pilar utama yaitu pemerintah, akademisi, pelaku usaha/umkm, dan komunitas Islam.

Kata Kunci : Pengembangan UMKM, Ekonomi Kreatif, Islamic Entrepreneurship.

Pendahuluan
Industri 4.0 merupakan salah satu pengembangan termodern di bidang ekonomi pada era

globalisasi saat ini. Industri 4.0 ini menggambarkan revolusi industri keempat, yaitu transformasi
besar-besaran dalam dunia industri melalui integrasi teknologi digital canggih seperti Internet of
Things (loT), kecerdasan buatan (Al), robotika, big data, dan komputasi awan (cloud computing)
dalam proses produksi dan bisnis.

Tujuan utama dari industri ini salah satunya adalah menciptakan sistem produksi yang lebih
cerdas, efisien, otomatis, dan terhubung. Contohnya adalah pabrik yang bisa mengatur dan
memantau mesin secara otomatis melalui sensor dan jaringan internet tanpa perlu campur tangan
manusia secara langsung. Imbas dari digitalisasinya juga berpengaruh kepada sektor Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM). Sektor ini harus beradaptasi dengan perkembangan industri ini. Hal-
hal yang membuat para pelaku usaha ini dituntut untuk lebih berkreasi dan berinovasi (Barus, D. S.
2020).

Di era yang akhirnya banyak kreasi dan inovasi serba cepat seperti sekarang ini, ekonomi
kreatif akhirnya menjadi pilihan banyak orang. Pada era ini, sektor ekonomi terkini yang
mengutamakan konsep, informasi dan kreativitas yang mengandalkan ide, pengetahuan dari sumber
daya manusia sebagai faktor produksi utama ini benar-benar menjadi sebuah kebutuhan dan
keniscayaan (Rizkiyansyah, 2016).

Dalam era perdagangan bebas, tantangan yang ada bukan hanya untuk mempersiapkan
sumber daya manusia (SDM) yang siap bekerja, melainkan juga harus mampu dan dapat memberikan
kesempatan lapangan kerja untuk SDM. Sistem ekonomi kreatif diyakini mampu menjadi alternatif
solusi dalam mengatasi masalah tersebut, sekaligus sebagai alternatif dalam menghadapi tantangan
ekonomi global yang akan menggeser sistem ekonomi yang telah berjalan (Syarif et al, 2015). Jika
dibandingkan dengan perspektif Islam yaitu merupakan suatu pendekatan manajemen yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam setiap tahapannya, yaitu kejujuran, keadailan,
keterbukaan, dan tanggung jawab sosial menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan
strategis dalam sektor UMKM, perencanaan manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM,
terutama aspek keuangan dan pemasaran. (maulida, 2019).

Ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi baru yang memadukan informasi dan kreatifitas
dengan mengandalkan ide, gagasan dan pengetahuan dari sumberdaya manusia sebagai faktor
produksi. Dalam studi ekonomi dikenal ada empat faktor produksi, yaitu sumber daya alam, sumber
daya manusia, modal dan orientasi atau manajemen inti atau jantung ekonomi kreatif. Setiap daerah
memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk melangsungkan kehidupannya.
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Potensi daerah yang berbeda maka akan menunjukkan aktivitas manusia yang berbeda pula, karena
pada dasarnya manusia akan selalu memanfaatkan potensi daerah yang ia tempati (Purnomo, 2016).

Kota Cirebon pun mengalami fenomenanya, apalagi, kota semi metropolis ini memiliki kekuatan
dari berbagai macam segi, seperti warisan seni budaya yang bernilai, letak geografis yang strategis,
dan masyarakat yang dinamis. Hal-hal yang menjadi peluang untuk menumbuhkan ekonomi kreatif,
termasuk potensi kreatif yang sudah ada. Bisa berupa kumpulan aneka ragam karya seni, budaya,
wisata, kuliner dan lain-lain (Sopian, 2023). Selain itu industri pariwisata dan ekonomi kreatif juga
tidak lepas dari aspek historis pertumbuhan dan perkembangannya, karena garis sutra dalam
penyebaran Islam, perdagangan, dan akulturasi sangat halus sehingga diversifikasi etnik menjadi
bagian utama dalam kegiatan wisata (Jaelani, A. 2016). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Jawa Barat jumlah wisatawan pada tahun 2023 mencapai angka 754.244 orang baik
wisatawan domestik maupun mancanegara, jumlah ini meningkat dari tahun 2022 yaitu, di angka
645.036 atau naik 16 % dari tahun 2022 (jabar.bps.go.id).

Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Akomodasi (Orang)

Kabupaten/Kota Wisatawan Manca

. Wisatawan Nusantara Jumlah
Negara
2021 | 2022 | 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023
Kota Cirebon 57.995 | 83.563 | 35.360 |  540.935 561.473 718.884 598.930 645.036 754.244

Tabel 1.1 (Kunjungan Wisatawan Kota Cirebon ; Sumber BPS Jabar)

Pada tahun 2023 wisatawan domestik masih mendominasi dengan jumlah 718.884 orang,
sedangkan jumlah wisatawan mancanegara hanya 35.360 orang. Faktor peningkatan wisatawan ini
tidak lepas dari daya tarik wisata di Kota Cirebon baik dari sisi wisata budaya dengan tujuan Keraton
Kasepuhan, Kanoman, dan Kacirebonan. Wisata ziarah ke Masjid Agung Sang Ciptarasa, Masjid
Merah Panjunan, dan Masjid Jaga Bayan. Wisata bahari ke Pantai Kejawanan, Pelabuhan Cirebon,
Cirebon Water Land Ade Irma Suryani, Pantai Kasenden dan wisata belanja meliputi kunjungan ke
Grage Mall, CSB, dan lain-lain (Jamal, 2022).

Dampak dari peningkatan kunjungan wisatawan dari tahun ke tahun akan berpengaruh terhadap
pendapatan para pelaku usaha khususnya pelaku usaha kreatif (Setiawati, M. 2022). Peningkatan
jumlah pengunjung di Kota Cirebon harus dibarengi dengan peningkatan kualitas sumberdaya.
Pemerintah Kota Cirebon dalam hal ini perlu memfasilitasi para pelaku UMKM baik dari permodalan,
SDM hingga akses pemasaran yang akan menunjang produktifitas para pelaku usaha ekonomi kreatif.
Dengan demikian, peluang dan kelebihan dari potensi tumbuhnya ekonomi kreatif di Kota Cirebon,
pertumbuhan ekonomi kreatif di Kota Cirebon masih dirasakan kurang dengan adanya berbagai
macam faktor-faktor yang menyebabkan potensi ekonomi kreatif di Kota Cirebon kurang berkembang,
hal tersebut tidak terlepas dari permasalahan dan tantangan yang dihadapi oleh pemerintah dan para
pelaku usaha ekonomi kreatif.
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Klasifikasi Ekonomi Kreatif Berdasarkan Data Pelaltu UMKM yang Tercatat di
DISPERINDAG

Jenis Ekonomi Kreatif

Sumber Data
Disperindag 1 ) 2 | 4| s 3] - | 8 g |10 |11 |12 |13 |14 |15 | 10 [Jumlah
(Industri)
Harjamulkti - - 3 1 - |10 2 |gz2| - - - 1 - - g
Kejaksan - - - 1 5 i | =26| - - - - - - 33
Kesambi - - 1 2 - 6 3 |48 - - - - 2 - %]
Lemahwungkuk i 2 | 26| - - - - - - 29
Pekalipan e 3 |23 - - - - - - 28
Total o la] 4 4 o |[24]| 0 o 11 [175] O la] o 1 2 la] 221
Tabel 1.2 (Klasifikasi Ekonomi kreatif berdasarkan Data Pelaku UMKM kota Cirebon)
Keterangan :

Dari Tabel 1.2 terlihat bahwa berdasarkan data DISPERINDAG Kota Cirebon pelaku UMKM yang
berasal dari data terdapat total 221 industri kreatif yang tersebar di wilayah Kota Cirebon dengan
persentase 79% merupakan sub sektor kuliner, 10,85% sub sektor fashion, 5% sub sektor kriya dan
sisanya kurang dari 5% adalah desain interior dan desain visual, seni rupa dan seni pertunjukan
(showbiz) (Wartoyo, 2020).

Ekonomi kreatif di Kota Cirebon memerlukan penopang kuat untuk tetap kokoh berdiri dalam
visinya menjadikan kreativitas sebagai konsep ekonomi baru. Ekonomi kreatif akan berkembang jika
ditopang oleh beberapa pilar di antaranya (Nadia, C. 2022) seperti sumberdaya pendukung yang
mencakup sumberdaya insani, sumberdaya budaya lokal dan sumberdaya alam. Kemudian industri,
di mana dalam hal ini, industri kreatif haruslah ditopang oleh industri utama seperti halnya pabrik
kertas untuk industri percetakan, pabrik kayu untuk kerajinan, industri kain bahan untuk fashion,
industri elektronik untuk film dan media informasi dil. Selanjutnya pembiayaan, di mana lembaga
pembiayaan berperan menyalurkan pendanaan kepada para pelaku ekonomi kreatif baik itu berupa
pinjaman ataupun permodalan baik menggunaan sistem syariah maupun konvensional. Di tambah
dengan pemasaran, di mana hal ini merupakan harapan terbesar dari para pelaku ekonomi kreatif di
Jawa Barat dibandingkan dengan keuangan dan tenaga kerja. Dan terakhir, teknologi serta
infrastruktur, di mana infrastruktur melingkupi kebijakan, inovasi, dukungan, serta lingkungan yang
mendukung, serta kemudahan akses internet dan komunikasi.

Wartoyo dkk (2017) dalam penelitian sebelumnya menemukan faktor yang menjadi kendala
dalam perkembangan sektor ekonomi kreatif di Kota Cirebon, beberapa di antaranya adalah seperti;
SDM yang kurang kompeten, di mana SDM yang tidak sesuai dengan pekerjaan dikarenakan latar
belakang pendidikan yang rendah. Kemudian kurangnya pelatihan sehingga dampak pada
karyawannya sendiri adalah minimnya produktivitas kinerja. Lalu Kurangnya modal usaha, di mana
Para pelaku usaha masih sedikit yang menggunakan jasa perbankan dalam pemenuhan kebutuhan
modalnya dikarenakan masih menggunakan dana talangan. Di susul selanjutnya oleh kebutuhan
komunitas. Dan kurangnya komunitas serta wadah yang dapat menampung usaha yang membuat
para pelaku usaha sulit dalam mengembangkan usahanya, hal tersebut dikarenakan tidak adanya
rekan yang seprofesi dan seusaha sehingga kurangnya komunikasi dan saling tukar informasi sesama
pelaku usaha, baik informasi pasar serta informasi lainnya. Akses pasar masih lokal, di mana hal ini
dikarenakan ketidaktahuan pelaku usaha mengenai potensi serta peluang di daerah lain yang
mengakibatkan akses pemasaran terbatas. Minimnya jaringan mereka juga mengakibatkan informasi
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yang diterima oleh pelaku usaha sangatlah kurang sehingga penjualan yang dilakukan hanya sebatas
pasar lokal, hal ini berpengaruh terhadap tingkat pendapatan para pelaku usaha. Terakhir, teknologi
kurang mendukung. Selain sumberdaya manusia, teknologi sangat memberikan pengaruh terhadap
keberlangsungan usaha. Teknologi yang dimaksud dapat berupa teknologi produksi ataupun
teknologi komunikasi. Teknologi kurang mendukung dalam hal ini dapat diartikan sebagai kurangnya
kemampuan SDM dalam mendapatkan teknologi tertentu seperti mesin dan lain-lain, sehingga
kegiatan yang dilakukan masih menggunakan cara-cara tradisional.(Wartoyo,2017)

Anggawira (2018) menyatakan, permasalahan ekonomi kreatif di Kota Cirebon bagi pelaku
usahanya sendiri adalah kurangnya regulasi permodalan yang diperoleh oleh pelaku usaha kreatif,
harga barang baku yang mahal, sumberdaya tidak memumpuni, akses pemasaran yang masih
terbatas dan masih banyak lagi yang lainnya. Sedangkan permasalahan bagi pemerintah sendiri
adalah memikirkan bagaimana agar anak-anak muda asli Kota Cirebon tidak memilih menjadi pekerja
dan merantau keluar kota setelah dia lulus dari Sekolah Menengah Atas ataupun sekolah di jenjang
perguruan tingginya (Arif, 2022).

Permodalan yang sulit merupakan permasalahan yang paling besar yang dihadapi oleh pelaku
ekonomi kreatif, seperti halnya yang diungkapkan oleh sekretaris batik tresna di Trusmi, Masnedi
Masnina yang mengatakan masalah permodalan paling berat dirasakan oleh pengrajin kecil karena
pengrajin harus menunggu barang jadi terlebih dahulu baru menerima bayaran sehingga selama
proses penantian balik modal biasanya membuat produksi mandek (Puput, 2022).

Permodalan dirasa paling sulit, hal ini dapat dilihat dari beberapa alasan, diantaranya :
Unbankable UMKM yang tidak memenuhi syarat dalam menerima permodalan dari bank. Intangible
Asset, pada umumnya yang dilihat oleh penyedia modal adalah aset fisik sedangkan aset utama
ekonomi kreatif adalah Intangible Asset (yakni berupa daya cipta dan kreatif). High risk, karena
sedikitnya asset yang digunakan maka lembaga permodalan menganggap beresiko besar.
Unpredictable atau tidak dapat diprediksi mengenai pendapatan serta kemampuannya dalam
mengembalikan modal pinjaman karena resiko yang besar jika kreasinya tidak diminati oleh
konsumen, dan cashflow nya yang dianggap belum mampu stabil (Pangestu, 2016).

Masalah Modal seringkali menjadi alasan bagi para pelaku ekonomi kreatif mengapa mereka
tidak melanjutkan usahanya, kebanyakan dari mereka mengandalkan uang DP dari konsumen yang
memesan produknya, terkadang uang DP yang diberikan hanya mampu untuk menutupi satu kali
pesanan dan untuk memenuhi pesanan dalam jumlah besar sesekali menggunakan pihak non bank
untuk memberikan pinjaman (Wartoyo, 2017). Hal ini senada dengan hasil wawancara yang dilakukan
kepada salah satu pelaku UMKM kota Cirebon yaitu Mas Edi Mulyono yang bergerak di bidang kuliner
Semenjak covid melanda memang banyak sekali perbedaan dari usaha yang saya jalani, salah satu
permasalahan yang dialami adalah sulitnya akses ke pasar. Modal yang terbatas jika harus
mempromosikan kebanyak tempat dll. (Wawancara tanggal 24 Februari 2025)

Permasalahan berikutnya yang dihadapi oleh pelaku UMKM Kreatif di Kota Cirebon adalah
sumberdaya manusia. Menurut Hidayat, hal yang dihadapi oleh pelaku usaha kreatif saat ini berupa
kurang kompeten dan keahlian yang dimiliki oleh masyarakat khususnya dalam lingkup kreatif, hal ini
salah satunya dikarenakan minimnya pelatihan tentang kreatifitas yang diperoleh oleh masyarakat,
adapun pelatihan menggunakan biaya cukup mahal sehingga akses untuk mendapatkan jasa
pelatihan sulit, selanjutnya kurangnya fasilitas untuk pendidikan kreatif seperti ketersedian tenaga

115



pengajar kreatif yang mahir di bidang ekonomi kreatif, bahan baku, biaya yang harus disediakan, hal-
hal yang menyebabkan pemberian materi tentang ekonomi kreatif hanya sebatas materi dan teori
tanpa adanya praktek langsung di tempat pendidikan, sementara yang paling penting adalah
bagaimana usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengembangkan sumberdaya kreatif
terutama kualitas SDM yang siap bersaing dan mampu bersaing dengan produk-produk kreatif impor
(fisipol, 2019).

Sumber daya manusia baik secara kualitas dan kuantitas menjadi kendala utama
pengembangan industri kreatif, hal ini dikarenakan sebagian besar SDM industri kreatif belajar secara
otodidak sehingga kualitasnya belum cukup merata, kendala kualitas SDM tersebut menjadi perhatian
bersama karena kontribusinya terhadap perekonomian nasional yang cukup signifikan. Sumberdaya
manusia (SDM) yang kurang mumpuni juga menjadi kendala untuk bersaing dipasar domestik
(Wawan, 2022).

Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam persaingan global yakni
bagaimana menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas dan memiliki ketrampilan serta
berdaya saing tinggi dalam persaingan global yang selama ini kita abaikan. Selain itu dalam ekonomi
kreatif, knowledge sumberdaya manusia memiliki peran yang dominan, karena pengetahuan adalah
bentuk dasar dari kapital, upaya pengembangan teknologi baru, sehingga dapat menciptakan
technical platform untuk inovasi yang dapat meningkatkan nilai pengembalian investasi yang tidak
dapat dilakukan bila hanya menambah tenaga kerja dan sumber daya material (Larassaty, 2016).

Masalah lain yang dihadapi ekonomi kreatif adalah tingkat pendidikan yang masih rendah dari
mulai SD hingga SMP, terlebih pendidikan ini tanpa dilanjutkan dengan pendidikan non formal seperti
pelatihan ataupun kursus khusus untuk membuat produk-produk kreatif, kemudian minimnya minat
dari para generasi muda yang lulusan SMA hingga S1 untuk belajar kerajinan/belajar ekonomi kreatif,
bahkan enggan melanjutkan usaha orang tuanya sebagai pengrajin, hal ini menyebabkan SDM yang
menjadi pelaku ekonomi kreatif kurang maksimal dan cenderung tidak berkembang (Larassaty, 2016).

Permasalahan terbesar ketiga yang dihadapi oleh pelaku industri ekonomi kreatif di Kota Cirebon
adalah akses pemasaran. Persoalan terhambatnya perkembangan pelaku ekonomi kreatif dalam
menembus pasar yang lebih luas bersumber dari kurangnya kemampuan di bidang ekonomi dan
bisnis, selain itu kapabilitas negosiasi para pelaku usaha lokal yang masih kurang menyebabkan
kurang berkembangnya produk kreatif. Para pelaku industri kreatif belum memiliki akses yang luas ke
pasar internasional, keterbatasan akses ini disebabkan volume produksi yang belum mencapai batas
minimum ketentuan ekspor, selain itu target pasar yang jelas dan berorientasi domestik terbatas
produksi, sehingga pengembangan produk kreatif masih terbatas di pasaran dan penjualannya pun
masih menggunakan cara konvensional (Chandra, 2022).

Hal tersebut merupakan salah satu kendala yang menyebabkan kurang berkembangnya
jangkauan pemasaran industri kreatif di Kota Cirebon yang karenanya dapat diketahui bersama
bahwa semakin luas wilayah pemasaran suatu produk kreatif mencerminkan semakin banyaknya
permintaan terhadap produk tersebut, maka semakin banyak pula jumlah barang dan jasa yang akan
dihasilkan (Chandra, 2022).

Adapun ketika pemerintah memberikan bantuan modal kepada pelaku usaha dan pelaku usaha
mampu menghasilkan banyak produk mereka hanya menyimpannya di gudang dikarenakan
kurangnya akses pasar yang dimiliki, mereka hanya mengandalkan pelanggan yang biasa belanja
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produk kepadanya sehingga tidak terbangun jaringan di luar Kota (Chandra, 2022).

Penerapan ekonomi kreatif telah terbukti meningkatkan daya saing dan pendapatan UMKM di
berbagai daerah melalui inovasi produk, promosi, dan digitalisasi. Namun, model pengembangan
yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam dalam konteks lokal masih minim. Misalnya, Heru Kurniawan
(2019) ditemukan bahwa di Kota Cirebon saat ini ada kebutuhan nyata terkait: SDM, pendanaan, dan
akses pemasaran untuk mendukung ekonomi kreatif, dan pemerintah telah melakukan beberapa
intervensi seperti pelatihan dan kerja sama digitalisasi UMKM.

Secara paralel, studi-studi seperti di Solo dan Surabaya menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan berbasis nilai Islam (Islamic entrepreneurial orientation)—termasuk pemasaran
syariah, inovasi produk, kompetensi etis berkontribusi positif terhadap kinerja UMKM (Chifni,2023)
Studi lain di Makassar mempertegas hubungan antara kompetensi kewirausahaan dan etika bisnis
Islam dengan prestasi usaha mikro dan kecil.(Fadly,2024).

Namun, mayoritas penelitian tersebut masih berjalan secara terpisah sebagian fokus pada
dimensi ekonomi kreatif teknis, lainnya pada etika dan nilai Islam tanpa menyajikan kerangka model
yang mengintegrasikan kedua dimensi tersebut secara menyeluruh. Lebih jauh, Cirebon sebagai kota
kaya budaya (batik, kerajinan, kuliner religi) masih minim kajian integratif yang mengombinasikan
ekonomi kreatif dan Islamic entrepreneurship dalam konteks daya saing lokal.

Oleh karena itulah, perlu dijembatani beberapa gap penting: a) Teoritis
Belum ada kerangka konseptual yang benar-benar menggabungkan kedua ranah: inovasi ekonomi
kreatif + nilai-nilai kewirausahaan Islam, dalam satu model terpadu pengembangan UMKM. B)
Konteks lokal (Cirebon). Kebanyakan studi tentang Islamic entrepreneurship berfokus pada kota
besar seperti Solo, Surabaya, Makassar—sedangkan Cirebon, dengan kekayaan budaya dan
keunikan  spiritualnya, belum diolah sebagai studi kasus. C) Praktis/Aplikatif
Diperlukan strategi implementasi yang aplikatif untuk UMKM Cirebon: bagaimana mereka dapat
memadukan inovasi produk (berbasis kreativitas lokal dan digitalisasi) dengan praktik etis syariah
(kejujuran, keberkahan, amanah), hingga meningkatkan kinerja usaha secara menyeluruh.

Sebagian besar UMKM masih berfokus pada pengembangan produk dan pemasaran tanpa
memiliki panduan nilai-nilai etis dan spiritual yang terstruktur. Sementara itu, kajian akademik yang
mengaitkan kedua pendekatan tersebut masih minim, khususnya dalam konteks lokal Cirebon. Belum
tersedia model yang mampu menjembatani kebutuhan inovasi ekonomi dengan komitmen terhadap
prinsip Islam seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab sosial, dan keberkahan usaha. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana sebenarnya potensi, tantangan, dan strategi yang
dapat dirumuskan dalam membangun “MODEL PENGEMBANGAN UMKM EKONOMI KREATIF
BERBASIS ISLAMIC ENTREPRENEURSHIP DI KOTA CIREBON.”

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif analisis deskriktif yang mana penelitian ini akan
mendeskripsikan suatu gejala yang terjadi saat ini, dengan memusatkan perhatian kepada masalah-
masalah yang terjadi pada saat penelitian berlangsung. Denzin Norman. K. Andyvonna S. Lincoln
dalam bukunya Handbook of Qualitative Research 2nd edition disebutkan kata kualitatif menyiratkan
penekanan pada kualitas entitas dan pada proses dan makna yang tidak diuji atau diukur
eksperimental (jika diukur sama sekali) dalam hal kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensi.
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Penelitian kualitatif menekankan sifat realitas yang dibangun secara sosial, hubungan antara peneliti
dan apa yang dipelajari, dan kendala situasional yang membentuk penyelidikan. Peneliti tersebut
menekankan sifat penyelidikan yang sarat dengan nilai. Mereka mencari jawaban atas pertanyaan
yang menekankan bagaimana pengalaman sosial diciptakan dan diberi makna (Denzin & Lincoln,
2000).

Hasil dan Pembahasan
A. Karakteristik UMKM Di Kota Cirebon Ditinjau dari Islamic Entrepreneurship
UMKM di Kota Cirebon memiliki beragam karakteristik, baik dari segi jenis usaha, latar
belakang pelaku, hingga nilai-nilai yang mereka anut dalam menjalankan usaha. Berdasarkan
data hasil observasi dan wawancara, mayoritas pelaku UMKM bergerak di sektor kuliner, batik,
dan kerajinan tangan khas Cirebon. Rata-rata pelaku usaha memiliki pengalaman berwirausaha
lebih dari 3 tahun dan sebagian besar mengelola usaha secara turun temurun. Hal terlihat dari
data diagram yang memperlihatkan lama usaha berjalan :
Gambar 4.1 (Data Usaha Berjalan, Responden UMKM)
Data yang terdapat di opendata.cirebonkota.go.id berdasarkan survei yang dilakukan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat tahun 2023 menjelaskan tentang jumlah UMKM yang
ada di kota Cirebon mencapai 1789 yang terdiri jenis usaha fashion, kuliner dan jasa. Namun
(Rohman, 2023b) mengatakan bahwa masih banyak pelaku Usaha Mikro kecil dan menengah

Lama Usaha Berjalan

12 jawaban

@ < 1tahun
@ 1-3 tahun

4-6 tahun
@ > 6 tahun

(UMKM) di Kota Cirebon yang dominan tidak mengerti mengenai penggunaan dari teknologi
digital. Penyebab dari UMKM kurang memahami pengembangan teknologi digital seperti
kurangnya dorongan dari pemerintah untuk merangkul UMKM, Tingkat pemahaman yang kurang
mumpuni dari pelaku UMKM serta kurangnya fasilitas pendukung yang memadainya (Halim,
2020). Dengan ketidaktahuan dari UMKM tentang pengelolaan akan teknologi digital yang
menjembatani usahanya, akan memberikan ancaman berupa gulung tikar, UMKM ini perlu
mendapatkan arahan berupa pengelolaan akan teknologi digital agar mampu bersaing dipasar
nasional atau ada wadah yang memfasilitasi para UMKM agar produknya mampu menembus
pasar nasional (Munthe et al., 2023).
Peran dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan Perindustrian
(DKUKMPP) Kota Cirebon mendirikan Mall UKM untuk menghimpun para pelaku usaha yang
ada di Cirebon untuk mampu bersaing di era perkembangan digitalisasi (Rohman, 2023a).
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Berada di lokasi yang sangat strategis kawasan industri Mall di jalan Cipto Mangun Kusumo,
menjadikannya sebagai pusat pembelanjaan yang popular di kota Cirebon. Mall UKM Cirebon
ini sangat menarik pelaku usaha UMKM yang menitipkan produknya tidak dilepas brandnya
begitu saja, ketika produk tersebut masuk ke dalam jajaran dari mall UKM Cirebon.

Menurut ling Daiman (Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan
dan Perindustrian) ada sebanyak 2.276 UMKM yang di Mall UKM yang sudah memiliki Nomor
Induk Berusaha (NIB), namun 10 persen belum memiliki dengan status masih proses
berkembang (Rohman, 2023a). Sehingga, Mall UKM Cirebon untuk bisa dikenal masyarakat
luas harus dengan mengikuti proses legalitas yang sudah ditentukan. Dengan begitu mampu
merangsang peningkatan kualitas produknya dan bersaing di kancah pasar nasional. Untuk
berperan sebagai pusat oleh-oleh dari kota Cirebon, Mall UKM Cirebon menjembatani pelaku
UMKM Cirebon agar sama-sama berkembang dengan pesat di tengah arus perkembangan
akan teknologi digital (Rohman, 2023b). Mengingat pada tahun 2020, wabah Corona Virus
Disease (Covid-19) memberikan dampak negatif terhadapperekonomian dunia, termasuk
Indonesia. Menurut International Monetary Fund, perekonomian dunia diprediksi minus 3
persen di tahun 2020, Sedangkan perekonomian Indonesia diprediksi akan tumbuh 0,5 persen
dari sebelumnya 5 persen di tahun 2019 (Dahiri, 2020). Oleh karena itu, dampak yang paling
dirasakanberupa tingkat pengangguran bertambah baik dari sektor perhotelan, transportasi,
properti hingga terjadi pengurangan akan pekerja baik yang terjadi. Hal ini disebabkan karena
pembatasan sosial yang membuat kegiatan bisnis menjadi sepisehingga pendapatan
mengalami penurunan.

Dalam konteks nilai-nilai Islamic entrepreneurship, pelaku UMKM di Cirebon
menunjukkan kesadaran yang cukup tinggi terhadap prinsip-prinsip keislaman dalam berbisnis.
Nilai-nilai seperti kejujuran (sidiq), amanah, tanggung jawab sosial (mas'uliyyah), serta niat
untuk mencari keberkahan (barakah) menjadi bagian penting dalam perilaku wirausaha
mereka. Sebagaimana terlampir dalam sebuah diagram hasil dari survey yang dilakukan
kepada 10 responden pelaku UMKM di Kota Cirebon.

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah menerapkan nilai-
nilai kejujuran, tanggung jawab sosial, dan kebermanfaatan dalam praktik bisnis mereka.
Sebanyak lebih 90% responden menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa usaha mereka
dijalankan dengan prinsip kejujuran. Selain itu, 75% responden menyatakan bahwa mereka
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rutin menunaikan zakat atau sedekah dari hasil usaha mereka, yang menunjukkan internalisasi
nilai-nilai Islam dalam aktivitas kewirausahaan.

Gambar 4.2 (Data Survey Islamic Entrepreneurship, 2025)
Gambar 4.3 (Data survey Islamic Entrepreneurship, 2025)

Saya rutin menyisihkan hasil usaha untuk zakat atau sedekah.
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Survei ini juga menunjukkan perlunya pendampingan lebih lanjut dalam hal penerapan
kewirausahaan khsusnya dalam bidang UMKM yang berlandaskan nilai-nilai Islam secara
massif di kota Cirebon, yang sebelumnya juga diidentifikasi dalam hasil wawancara kualitatif.

. Strategi Pemerintah Dalam Mengembangkan Ekonomi Kreatif Berbasis Islamic
Entrepreneurship
Usaha vyang dilakukan oleh pemerintah Kota Cirebon (DKUKMPP) dalam
mengembangkan ekonomi kreatif adalah dengan menjadi fasilitator dalam berbagai bidang
termasuk bagian permodalan antara pelaku usaha dengan lembaga swasta atau pelaku usaha
dengan lembaga pemerintah, salah satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam
mengatasi permasalahan permodalan yang dihadapi oleh pelaku UKM ekonomi kreatif adalah
sebagai berikut:
1. Sosialisasi dukungan informasi penyediaan permodalan
Pemerintah Kota Cirebon melalui DKUKMPP dalam tahun ini melakukan sedikitnya
2 kali sosialisasi permodalan terhadap para pelaku UKM termasuk UKM ekonomi kreatif,
langkah ini dilakukan agar para pelaku UKM ekonomi kreatif mendapatkan akses
permodalan untuk mengembangkan usahanya, dalam tahun ini besaran volume yang di
targetkan dalam sosialisasi permodalan sebanyak 100 pelaku usaha seKota Cirebon.
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Sosialisasi yang dilakukan diantaranya adalah program KUR yang telah dicanangkan oleh
pemerintah pusat, untuk sosialisasi program KUR ini dilaksanakan 1 kali dalam
setahun.(Wawancara,2025) Modal yang telah diterima oleh UKM selanjutnya akan terus
dievaluasi dan dimonitoring oleh DKUKMPP khususnya bidang UMKM per triwulan untuk
memastikan bahwa dana tersebut benar adanya digunakan untuk pengembangan atau
kegiatan usaha.

Fasilitas permodalan yang dilakukan oleh DKUKMPP Kota Cirebon bukan sebatas
sosialisasi saja, namun lebih dari itu DKUKMPP menggandeng lembaga perbankan,
lembaga keuangan non bank hingga lembaga pembiayaan untuk menyalurkan program-
program yang berhubungan dengan permodalan UMKM khususnya UKM kreatif, pihak-pihak
tersebut akan menjelaskan program-program permodalan kepada para pelaku UKM, baik itu
berupa tata cara pengajuan permodalan ataupun pendanaan hingga syarat-syarat yang
harus dipenuhi.

2. Sosialisasi program dari kementrian

Selain sosialisasi program pemerintah berupa kur dan permodalan dari lembaga
keuangan, DKUKMPP juga aktif dalam mensosialisasikan program dari kementrian salah
satunya adalah program wirausaha pemula, dalam program ini tidak semua UKM akan
mendapatkan bantuan, hal ini dikarenakan pihak dari kementrian akan memperifikasi
kembali kriteria-kriteria yang sesuai dengan kementrian untuk mendapatkan bantuan
permodalan.

3. Pengecekan oleh DKUKMPP untuk memastikan kebenaran UKM.

Untukmemastikan ketepatan sasaran dalam pemberian modal usaha oleh pihak
lembaga keuangan bank dan non bank serta program permodalan dari pemerintah, pihak
DKUKMPP dengan membentuk tim khusus selalu melakukan pengecekan kebenaran
tentang usaha tersebut bahwa memang usaha tersebut ada dan telah berjalan, pengecekan
yang dilakukan oleh tim dari DKUKMPP ini bertujuan agar penyaluran modal usaha tepat
sasaran, hal ini dikarenakan banyak ditemukan UKM bodong, UKM bodong atau UKM
musiman merupakan UKM yang muncul ketika ada program permodalan dari pemerintah,
dan ketika program tersebut tidak ada maka UKM bodongpun ikut menghilang, biasanya
UKM bodong ini bertujuan untukmenarik bantuan dari pemerintah, setelah mendapatkan
bantuan tersebut UKM tersebut menghilang, hal ini menyebabkan penyaluran permodalan
tidak tepat sasaran.

C. Model Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Islamic Entrepreneurship pada UMKM

di Kota Cirebon
Usaha yang dilakukan oleh pemerintah Kota Cirebon (DKUKMPP) dalam

mengembangkan ekonomi kreatif adalah dengan menjadi fasilitator dalam berbagai bidang
termasuk bagian pengembangan kualitas SDM berupa pelatihan-pelatihan salah satu usaha
yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi permasalahan Kualitas SDM yang dihadapi
oleh pelaku UKM ekonomi kreatif adalah sebagai berikut:
1. Program Berdayakan UMKM dan Koperasi di Kota Cirebon
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Program unggulan dari DKUKMPP pada tahun 2025 ini salah satunya adalah
program Pemberdayaan UMKM dan Koperasi yang didukung oleh Komisi I| DPDRD kota
Cirebon. Ketua Komisi Il DPRD M Handarujati Kalamullah S.Sos.,M.Ap mengatakan,
capaian Mall UMKM yang berada di DKUKMPP menunjukkan tren positif. Hal itu
ditunjukkan dengan banyaknya kunjungan baik dari dalam kota maupun luar kota. Hingga
saat ini ada lebih dari 5000 pelaku ekonomi yang tercatat di DKUKMPP Kota Cirebon
yang terdiri dari 2.687 UMKM, 1.533 PKL, dan 2.227 IKM (Industri Kecil menengah).
Fasilitasi Produk UMKM Melalui Kemitraan dengan Toko Swalayan Kota Cirebon
Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan Perindustrian Kota Cirebon
melalui Bidang Perdagangan melaksanakan kegiatan Fasilitasi Produk UMKM melalui
Kemitraan dengan Toko Swalayan Kota Cirebon. Kegiatan ini bertujuan untuk
memfasilitasi/menjembatani kemitraan dan kerja sama antara pelaku UMKM dan Toko
Swalayan sehingga dapat memberikan kesempatan bagi UMKM untuk meningkatkan
pemasaran, dan penjualan.

Cirebon Extrade Hub (Export Trading Hub)

Demi memajukan UKM dinas perindustrian dan perdagangan Kota Cirebon
mengadakan Cirebon Festival pada tahun 2024 merupakan launching program
diantaranya UMKM naik kelas, Bazar UMKM, Gerakan pasar murah, festival kuliner,
Cirebon Fashion Carnival, penampilan kesenian dan lomba-lomba, seperti mewarnai,
rangking saduta (satu, dua,tiga), lomba foto dan lomba video.

Pertumbuhan UMKM di Kota Cirebon relative pesat dengan adanya jumlah
penerbitan Nomor Induk Berusaha (NIB) yang tembus di atas 5.000 pelaku usaha pada
awal 2024. Program Cirebon Extrade Hub menjadi salah satu Langkah positif untuk
mengenalkan produk UMKM di Cirebon agar bisa go international. (Pemkot
Cirebon,2024)

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis Islamic entrepreneurship di Kota
Cirebon dapat dibentuk melalui tiga komponen utama:

1. Pemberdayaan UMKM secara spiritual dan profesional: Menggabungkan
pelatihan manajemen usaha dengan pendidikan nilai-nilai Islam.

2. Kolaborasi lintas sektor: Menghubungkan UMKM dengan lembaga keuangan
syariah, pesantren, komunitas dakwah, dan inkubator bisnis.

3. Infrastruktur digital dan branding Islami: Mendorong UMKM membangun citra
usaha yang beretika dan sesuai syariat melalui media sosial, marketplace, dan konten
halal branding.

Model ini berakar pada nilai-nilai seperti maslahah, keadilan, dan keberkahan
(barokah). Prinsip-prinsip tersebut menjadi basis utama dalam membangun ekosistem
UMKM yang tidak hanya produktif secara ekonomi, tetapi juga memberi kontribusi
spiritual dan sosial.
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D. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Usaha Pengembangan Ekonomi Kreatif Di Kota
Cirebon
Umar Chapra mendefinisikan ekonomi Islam sebagai suatu upaya yang dilakukan
untuk mensejahterakan masyarakat melalui distribusi sumberdaya yang terbatas, mengatur
manusia mengelola sumberdaya dengan koridor yang telah ditentukan oleh
Islam.(Chapra,1999) Model yang digunakan dalam pengembangan ekonomi kreatif di Kota
Cirebon adalah model quardple helix, model ini akan berjalan jika sumberdaya manusia,
pemasaran dan permodalan yang menjadi pilar penyempurna model quardple helix tersebut
kuat. Ekonomi Islam memandang SDM merupakan hal paling penting dalam menciptakan
kemaslahatan ekonomi dengan ditopang oleh sumberdaya pembantu seperti permodalan dan
akses pasar yang baik.
1. Pengembangan permodalan
Modal dalam konsep ekonomi Islam dapat berarti Ra’sul-mal yang berarti semua
harta yang bernilai dalam pandangan syar'i yang aktivitas manusia ikut berperan serta
dalam usaha produksinya dengan tujuan pengembangan. Ra’sul maal tidak sebatas
harta-harta ribawi saja, tetapi juga meliputi semua jenis harta yang bernilai yang
terakumulasi selama proses aktivitas perusahaan dan pengontrolan perkembangan pada
periode-periode yang lain.(Mediawati,2013)
Pentingnya modal dalam kehidupan manusia ditunjukan dalam QS. Ali-Imran ayat
14:
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Artinya: “dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan pada apa-apa yang diingini,
yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang ternak, sawah dan ladang. Itulah kesenangan hidup didunia dan disisi Allah lah
tempat kembali yang baik” (QS. Al-Imran Ayat 14).

Ayat diatas menjelaskan tentang macam-macam hal yang disenangi oleh setiap

manusia dan hal tersebut merupakan modal kebahagiaan hidupnya. Bagi pelaku ekonomi
kreatif modal bukan hanya sebatas keindahan namun modal merupakan langkah awal
dalammengoptimalkan sumberdaya yang telah Allah berikan. Pentingnya modal dalam
sejarah Islam membuat seorang sahabat yakni Saidina Umar r.a selalu menyuruh umat
Islam untuk lebih banyak mencari aset atau modal.(Djafar,2007)

Tidak dapat dipungkiri bahwa modal akan memberikan pengaruh pada
pengembangan ekonomi dan usaha dalam bidang kreativitas, bekerja merupakan salah
satu pokok yang memungkinkan manusia mempunyai harta kekayaan, karena Allah telah
menyiapkan berbagai fasilitas yang dapat di manfaatkan oleh manusia, hal ini telah
diterangkan dalam QS. Al-Mulk ayat 15:
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Artinya: “dialah yang menyediakan bumi itu mudah bagimu, maka berjalanlah kesegala
penjurunya dan makanlah sebagian dari rizkinya, dan hanya kepadanyalah kamu
kembali"( QS. Al-Mulk Ayat 15).

Dari ayat diatas dapat difahami bekerjanya manusia dalam pengembangan modal
adalah dengan cara berbisnis, bisnis dalamlslam merupakan serangkaian aktivitas bisnis
dalam berbagai bentuknya yang tidak membatasi jumlah kepemilikan, termasuk profit,
namun membatasi perolehan dan pendayagunaan hartanya.

a. Cara mendapatkan modal (harta) dan mengembangkannya tidak dilakukan dengan
yang dilarang Syari'at Islam. Antara lain pertama, dengan jalan perjudian, karena
cara ini dapat menimbulkan permusuhan dan dapat merusak tatanan kehidupan
masyarakat. Kedua, pengembangan harta/modal dengan jalan riba (apapun bentuk
dan jumlahnya), yaitu pengambilan keuntungan dengan cara mengekploitasi tenaga
orang lain. Ketiga, pengembangan modal dengan jalan penipuan (Al-ghabn atau At-
tadlis). Keempat, pengembangan modal (harta) dengan jalan penimbunan.
Maksudnya adalah seseorang mengumpulkan barang-barang dengan tujuan
menunggu waktu naiknya harga barang-barang terebut, sehingga ia bisa menjualnya
dengan harga tinggi menurut kehendaknya.

Dalam memperoleh permodalan para pelaku ekonomi industri kreatif
mempunyai dua alternatif, alternatif yang pertama adalah dengan menggunakan
sistem uang muka dimana para konsumen memberikan dana awal sebagai perjanjian
transakaksi jual beli yang kemudian akan langsung di lunasi sisanya pada saat serah
terima barang, hal ini merupakan salah satu jalan bagi para pelaku usaha kreatif
untuk bisa menjalankan produksinya dengan modal awal yang di berikan oleh
konsumen. Alternatif kedua memanfaatkan bantuan permodalan dari pemerintah,
permodalah yang dimaksud adalah hibah bagi para pelaku usaha ekonomi kreatif
yang diberikan oleh pemerintah pusat (kementrian) besaran yang di berikan kisaran
lima belas juta pertahun atau lebih, bantuan ini diberikan kepada para pelaku usaha
kraeatif yang telah memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh kementrian,
selain hibah dari pemerintah pusat bantuan permodalanpun diberikan oleh lembaga
keuangan bank seperti halnya BRI dan bank lainya yang telah bekerjasama dengan
pemerintah, bantuan permodalan yang di berikan berupa sistem pembiayaan.

b. Menentukan mekanisme pengembangan dan pengelolaannya, dimana dalam
mekanisme ini harus jelas cara atau bentuk serta tujuan yang akan dicapai.
Prinsipnya adalah peningkatan dan pembagian hasil untuk menciptakan sirkulasi
yang benar dan tepat bagi setiap golongan masyarakat dengan latar belakang
perekonomian yang berbeda.

Tujuan pemerintah KotaCirebon dalam mengembangkan ekonomi kreatif di
Kota Cirebon tidak lain adalah untuk menggali potensi-potensi terpendam dari warga
Kota Cirebon, diharapkan dengan meningkatnya jumlah para pelaku ekonomi kreatif
yang dibarengi dengan peningkatan pendapatan ekonomi kreatif akan menciptakan
lapangan kerja bagi warga sekitar. selain itu dengan tumbuhnya ekonomi kreatif di
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harapkan pula akan meningkatya taraf hidup masyarakat sehingga meningkatkan
daya beli dari masyarakat KotaCirebon.

Untuk mencapai hal tersebut maka pemerintah Kota Cirebon (DKUKMPP)
semakin gencar membumikan para pelaku UKM baru termasuk pelaku ekonomi
kreatif, melalui penciptaan star up-star up baru, dan pelatihan kewirausahaan di
KotaCirebon.

c. Hak milik pribadi kadangkala dalam keadaan tertentu dapat berubah menjadi milik
umum. Diantara hal penting yang diungkapkan ajaran Islam adalah penetapan antara
pemilikan bersama menyangkut benda-benda yang bersifat darurilyang sangat
dibutuhkan bagi semua manusia), sehingga kepemilikannya bersifat bersama dan
umum.

Kepala bagian UMKM DKUKMPP Kota Cirebon Saefudin Jufri menghimbau
kepada seluruh para pelaku UMKM termasuk pelaku ekonomi kreatif agar tidak
melakukan pembiayaan kepada lembaga keuangan tidak resmi yang telah
menerapkan bunga tinggi walaupun dalam proses pencairannya terhitung
cepat.(Awir,2018) Kepala bidang UMKM tersebut menghimbau agar para pelaku
UKM melakukan pengajuan KUR kepada bank resmi yang telah bekerjasama dengan
pemerintah, hal ini bertujuan agar para pelaku usaha tidak terjerat pada rentenir yang
bisa membuat para pelaku usaha terlilit hutang sehingga tidak dapat
mengembangkan usahanya dengan leluasa.

d. Mensuplai atau memberikan orang yang memiliki keterbatasan faktor-faktor produksi
dengan ketentuan-ketentuan yang ada, seperti memberikan pinjaman modal untuk
digunakan sebagai modal usaha sehingga dapat dikembangkan lagi menjadi lebih
besar, ataupun dengan memberikan modal kepada seseorang dengan perjanjian
membagi hasil yang didapat sesuai perjanjian.

Dalam hal ini pemerintah Kota Cirebon melaksanakan sosialisasi UMI, KUR
dan Komersil, bagi PKL dan UMKM, dengan adanya sosisalisasi ini diharapkan para
pelaku usaha tersebut memanfaatkan akses pembiayaan bank resmi dalam
menunjang produktivitas usahanya tentunya selain hal tersebut para pelaku usaha
juga harus terus melakukan inovasi baru untuk progres yang lebih baik lagi.
Pemerintah Kota Cirebon pun hadir dengan memasukan anggaran subsidi 10%
bunga KUR dalam anggaran dalam anggaran pendapatan belanja negara agar
perbankan tidak ragu-ragu dalam memberikan pinjaman kepada pelaku usaha.

2. Pengembangan SDM
Sumberdaya manusia adalah alat untuk memanfaatkan seluruh karunia Allah
yang mampu menciptakan efisiensi, efektivitas dan produktivitas dalam memaksimalkan
sumberdaya yang ada. Islammemberkati pekerjaan di dunia dengan menjadikan seluruh
aktivitas manusia yang berada di dalam koridor Islam dimasukan sebagai kategori

ibadah, sebagalmana yang duelaskan dalam Al-Qur'an surat At- Taubah ayat 105:
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Artinya: “dan katakanlah: “bekerjalah kamu maka Allah dan Rasulnya serta orang-orang
yang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu dan kamu akan dikembalikan kepada Allah
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitahukannya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan” (QS. At-Taubah ayat: 105).

Ayat diatas menjelaskan kepada kaum beriman agar mengerjakan pekerjaan yang
memiliki nilai baik itu dimata manusia maupun dimata Allah karena sesungguhnya setiap
apa-apa yang manusia kerjakan akan kembali kepada manusia itu sendiri. Manusia
memerlukan kemampuan yang optimal dalam mengelola sumberdaya yang telah Allah
berikan dengan asas manfaat dan maslahat, hal ini merupakan anjuran untuk manusia
yang hendak menggunakan kemampuan akalnya dalam menciptakan nilai ibadah,
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Yunus ayat 100:
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Artinya : “ dan tidak seorangpun yang beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah
melimpahkan kemurkaan kepada orang yang tidak menggunakan akalnya”(QS. Yunus
Ayat 100).

’ Ay)at di atas merupakan anjuran kepada setiap manusia yang bekerja haruslah
menggunakan akal dan kemampunya dengan optimal, mengeluarkan seluruh potensi
yang dimiliki guna untuk menciptakan sesuatu yang lebih bermanfaat baik untuk diri
sendiri maupun orang lain. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa ekonomi Islam
dljalankan dengan sangat teliti serta cara berfikir yang berpaku pada ajaran dan norma-
norma Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist.

Atas dasar tersebut pemerintah Kota Cirebon telah melakukan kegiatan-kegiatan
terkait pengembangan kemampuan sumberdaya manusia berupa pelatihan-pelatihan
kepada para pelaku usaha baik pelaku usaha lama maupun pelaku usaha pemula.
Pengembangan pemasaran

Pemasaran Islam merupakan sekumpulan aktivitas dalam menjalankan kegiatan
bisnis, mulai dari perencanaan, penciptaan, hingga penawaran kepada konsumen,
berdasarkan ajaran Islam yang prinsip dan dasar pemasarannya dilandaskan kepada
hukum syariah, sehingga kegiatan seperti suap, manipulasi suplai, manipulasi
penawaran dan permintaan, curang, dan kedzaliman merupakan tindakan yang harus
dihindari dalam menjalankan aktivitas pemasaran.(Anwar,2018) Lanjut pemasaran Islam
disebut pula sebagai spritual marketing yakni upaya penerapan nilai-nilai spritual dalam
setiap strategi, program dan nilai yang diterapkan dalam pemasaran.

Adapun konsep pemasaran dalamlslam diantaranya adalah
a. Pragmatism and product,Merupakan proses pemilihan produk jasa yang akan dijual
haruslah sesuai dengan kebutuhan manusia. Dalamhal ini produk kreatif yang dijual
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di Kota Cirebon meliputi produk primer,sekunder hingga tresier, seperti produk
kuliner, fashion, dan kriya.

Pertinence and promotion, yang berarti kegiatan promosi harus tepat dan sesuai
dengan apa adanya, karena Islam melarang mempromosikan produk dan jasa
dengan janji-janji yang berlebihan untuk menarik konsumen.

Promosi yang dilakukan oleh pelaku UKM kreatif dan sesuai dengan aslinya

hal ini telah diatur oleh pemerintah Kota Cirebondalam menjajakan produk kreatif
seperti halnya dalam web UMKM. Untuk memastikan kebenaran UKM dan produk
yang dihasilkan, pemerintah Kota Cirebon (DKUKMPP) melalui tim khusus
melakukan survey terlebih dahulu terhadap pelaku UKM hal ini untuk meminimalisir
UKM abal-abal yang dapat merugikan konsumen. Sebelum pelaku UKM menjajakan
daganganya hal yang pertama dilakukan adalah mendaftarkan terlebih dahulu
produk yang dihasilkan kepada DKUKMPP hal ini dilakukan sebagai langkah awal
pihak DKUKMPP untuk menyaring kebenaran produk yang dihasilkan serta
melindungi hak-hak konsumen sebelum nantinya dijual ke pasaran, sehingga produk
yang dijajakan kepada masyarakat telah terjamin kebenaranya dan berada dalam
bimbingan pemerintah Kota Cirebon.
Palliation and price, yang berarti memberikan harga yang dapat diterima oleh pasar,
seperti Nabi Muhammad yang selalu menjual barang dagangannya dengan harga
yang dapat diterima oleh pasar, beliau mendapatkan keuntungan sesuai dengan
volume barang sehingga mampu masuk keseluruh segmen pasar.

Harga yang diterapkan oleh para pelaku UKM kreatif bervariatif, sebagai
contoh produk kriya cendramata plakat kaca bekas,dalam penentuan tarifnya
disesuaikan dengan jumlah kaca yang digunakan serta kerumitan dalam mendisain
bentuk plakat, harga batik disesuaikan dengan pembuatanya sehingga batik tulis
lebih mahal dibandingkan dengan batik cetak, Serta Produk kreatif kuliner dalam
penentuan harga disesuaikan dengan harga bahan baku dipasaran serta tingkat
kelangkaan bahan baku. Sehingga penentuan harga oleh pelaku usaha sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ketersediaan bahan baku, harga bahan baku,
ukuran produk, tingkat kesulitan pembuatan, dan faktor lainya.

Peer suport and people, yakni menjaga hubungan dan kepuasan konsumen untuk
menciptakan suasana yang nyaman dan terhindar dari konflik dengan konsumen.
Pemerintah Kota Cirebon senantiasa menjaga kepuasan para konsumen terhadap
para pelaku UKM kreatif dengan cara memastikan produk yang dihasilkan sesuai
dengan apa yang dijual, melakukan pembinaan dalam peningkatkan inovasi dan
manfaat dari produk yang dihasilkan, transparansi kelebihan dan kekurangan produk
yang ditawarkan kepada konsumen serta memberikan pelatihan pemasaran produk
baik itu berupa kemampuan dalam berkomunikasi baik secara tulisan maupun
tulisan.

Pedagogy and physical environtmen, merupakan pembiasaan diri untuk transparan
mengenai informasi sebuah produk dan jasa yang akan dijual kepada konsumen,
seperti yang dilakuakan Nabi Muhammad menjamikan dirinya atas apa yang beliau

127



jual kepada konsumen. Dalam memasarkan produk UKM kreatif khususnya secara
online, setiap pelaku UKM menjabarkan produk dan jasa yang akan dijualnya
dihalaman web yang telah disediakan oleh pemerintah, disertai nomor telepon yang
bisa dihubungi,

f.  Persistence and process, adalah ketekunan dan proses yang harus dilakukan dalam
memperbaiki produk, hal ini terlihat dari produk-produk yang dihasilkan oleh para
pelaku UKM yang terus berinovasi dan memperbarui produk yang teah ada ( baik itu
bentuk, kemasan dll ) hingga menciptakan produk baru, hal ini dilakukan oleh pelaku
usaha untuk terus menarik konsumen dan meningkatkan harga penjualan melaui
pengembangan kreativitas.

g. Patience and place, yakni kesabaran dan tempat seperti yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad, pemerintah memfasilitasi tempat bagi para pelaku UKM kreatif baik itu
berupa supermarket maupun mini market (yang telah melakukan kerjasama dengan
pemerintah Kota Cirebon) dimana tempat tersebut banyak di kunjungi oleh
masyarakat kelas mengengah hingga keatas, proses penitipan barang/hasil industri
kreatif kesupermarket memerlukan proses yang cukup panjang sehingga para pelaku
harus menunggu hingga segala persyaratan terpenuhi, selain itu tempat-tempat
pada acara-acara besar Kota Cirebon dll.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Karakteristik UMKM di Kota Cirebon Ditinjau dari Islamic Entrepreneurship

UMKM di Kota Cirebon pada dasarnya telah menginternalisasi nilai-nilai Islamic
Entrepreneurship secara praktik, meskipun belum secara formal menyebut diri mereka
sebagai pelaku kewirausahaan Islam. Nilai-nilai seperti kejujuran (sidiq), amanah,
keberkahan, tolak riba, serta tanggung jawab sosial telah menjadi bagian dari etos kerja para
pelaku usaha.

B. Strategi Pemerintah Kota Cirebon dalam Mengembangkan Ekonomi Kreatif Berbasis
Islamic Entrepreneurship

Pemerintah Kota Cirebon melalui DKUKMPP telah melakukan berbagai strategi
untuk mengembangkan UMKM, seperti pelatihan, fasilitasi pameran, dan bantuan
permodalan. Namun, pendekatan tersebut masih bersifat umum dan belum secara eksplisit
mengintegrasikan nilai-nilai Islam.

Kesenjangan antara pelaku usaha yang bernilai Islami dengan kebijakan pemerintah
yang masih normatif ini menjadi tantangan dalam membangun ekosistem ekonomi kreatif
yang berbasis Islamic values. Dibutuhkan perumusan program yang memasukkan aspek
pelatihan berbasis spiritualitas, pendampingan usaha syariah, dan kolaborasi dengan
komunitas Islam

C. Model Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Islamic Entrepreneurship pada UMKM
di Kota Cirebon
Model yang diusulkan dalam penelitian ini adalah Model Quadruple Helix Islami, yang
mengintegrasikan empat pilar utama:
1. Pemerintah: pembuat kebijakan dan fasilitator regulasi dan insentif.
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2. Akademisi: penyedia riset, pelatihan, dan pendampingan model bisnis Islami.
Pelaku Usaha/UMKM: pelaksana nilai-nilai Islam dalam praktik bisnis kreatif.
4. Komunitas Islam/Keagamaan: sebagai pembina nilai spiritual, etika dagang, dan
penghubung dengan masyarakat
Model ini juga menempatkan nilai-nilai Islam sebagai core value dalam setiap proses
usaha: mulai dari perencanaan, produksi, pemasaran, transaksi, hingga distribusi keuntungan
(zakat, sedekah, dan tanggung jawab sosial).

©w

D. Saran

1. Bagi Pemerintah Kota Cirebon: perlu menyusun kebijakan pelatihan dan
pendampingan yang secara eksplisit berorientasi pada nilai-nilai Islam serta
mempermudah proses perizinan dan akses pembiayaan syariah.

2. Bagi Lembaga Keislaman dan Pesantren: agar lebih aktif dalam pendampingan
spiritual dan etika bisnis Islami kepada pelaku UMKM, tidak hanya sebagai konsumen,
tetapi sebagai pembina moral dan nilai.

3. Bagi Akademisi dan Peneliti: perlu menyusun kurikulum kewirausahaan Islam yang
kontekstual dengan budaya lokal dan kebutuhan UMKM serta menjalin kerja sama
dengan dinas dan komunitas.

4. Bagi Pelaku UMKM: disarankan terus memperdalam nilai-nilai Islam dalam praktik
bisnis serta membangun jejaring sinergis dengan komunitas, pemerintah, dan
akademisi.
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